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Abstrak

Koto Malintang merupakan daerah yang memiliki hutan yang luas untuk
melakukan kegiatan Agroforestri Parak. Agroforestri Parak ini memiliki artian
penggabungan kegiatan pertanian dengan kegiatan kehutanan, dimana hasil dari
kegiatan agroforestri ini dapat memberikan kontibusi besar untuk pendapatan
rumah tangga petani di Kenagarian Koto Malintang. Kontribusi ini juga akan
menjadi indikator untuk mengetahui apakah agroforestri parak ini dapat terus
dilanjutkan atau tidak dalam pemanfaatan lahan hutan di Kenagarian Koto
Malintang. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan pengelolaan
agroforestri parak dan menghitung kontibusi agroforestri parak terhadap
pendapatan rumah tangga petani. Penelitin ini dilakukan dengan menggunakan
metode survey dan pengambilan sampel dengan teknik acak sederhana. Analisis
data yang digunakan dari penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan deskriptif
kuantitatif. Tanaman yang ditanam dalam agroforestri parak di Kenagarian Koto
Malintang ini antara lain Durian, Surian, Bayur, Kulit Manis, Cokelat, dan
Pinang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan agroforestri
terdiri dari kegiatan pemeliharaan, pemanenan, dan pasca panen (pemasaran).
Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan adalah kegiatan penyiangan gulma, dan
pemangkasan. Kegiatan pemanenan dilakukan sesuai dengan umur panen masing
— masing tanaman dan kegiatan pasca panen juga dilakukan dengan kegiatan
pemasaran kepada konsumen langsung atau pedagang pengumpul. Kegiatan
agroforestri ini juga memiliki kontibusi sebesar 68,54% terhadap pendapatan
rumah tangga petani yang artinya kegiatan ini memiliki sumbangan besar terhadap
pendapatan total rumah tangga petani. Petani harus lebih memperhatikan
keberadaan hutannya untuk kelangsungan kegiatan agroforestri parak di
Kenagarian Koto Malintang.
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The Contribution of Agroforestry Parak to Farmer’s Household Income in
Koto Malintang, Tanjung Raya Sub District Agam District

Abstract

Koto Malintang is an area that has extensive forest are mainly used for
agroforestry activities. - Agroforestry parak refers to combining agricultural
activities with forestry ractivities., Agroforestry “practice can provide a large
contribution to 'the household income of farmers in ‘Koto! Malintang. This
contribution will also be an indicator to determine whether agroforestry can be
continiously practiced in Koto Malintang. This study aimed to describe the
management of agroforestry parak and quantify the contribution of agroforestry
parak to farmers household income. This research was conducted using a survey
method and sampling with a simple random technique. The data analysis used in
this research is descriptive gualitative and quantitative. The plants grown in the
agroforestry parak in Koto Malintang include durian, surian, bayur, cinnaman,
cacao, and areca nut. This study indicates that agroforestry management consists
of maintenance, harvesting, and post-harvest (marketing) activities. Maintenance
activities include weeding and pruning. Harvesting activities are carried out
according to the harvest age of each plant and post-harvest activities are also
carried out by marketing activities to direct consumers or collectors. This
agroforestry activity has a contributed for about 68.54% to the household income
of farmers, which means that this activity has a large contribution to the total
income of the farmer's household. Farmers should pay more attention to the
existence of their forests for the sustainability of agroforestry parak activities in
Koto Malintang.
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